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ABSTRAK  

 

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70 % DAUN MURBEI  

 (Morus alba L.) TERHADAP FETUS MENCIT (Mus musculus) 

 

Dessy Permatasari 

1504015091 

 

Daun murbei (Morus alba L.) merupakan salah satu tanaman tradisional yang 

berkhasiat sebagai antidiabetes, aktivitas antioksidan, antikolesterol dan antikanker. 

Kandungan kimia pada daun murbei yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

terpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh ekstrak etanol 70 % 

daun murbei terhadap perkembangan fetus mencit yang diberikan selama masa 

organogenesis. Sebanyak 20 ekor mencit betina hamil dibagi menjadi 4 kelompok 

secara acak. Kelompok normal (Na CMC 0,5%),  kelompok dosis I (400 mg/kgBB), 

kelompok dosis II (800 mg/kgBB), kelompok dosis III (1600 mg/kgBB). Zat uji 

diberikan secara oral pada mencit hamil selama masa organogenesis yaitu ke- 6 

sampai ke- 15 hari kehamilan. Kemudian dilakukan laparatomi pada hari ke- 18 

kehamilan dan diamati morfologi  pada fetus. Setelah diamati fetus difiksasi didalam  

larutan  bouin selama 14 hari. Hasil data rata –rata berat badan fetus mencit dianalisa 

menggunakan ANOVA satu arah yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil uji Tukey 

ini pada dosis normal (Na CMC 0,5%), dosis I (400 mg/kgBB), dosis II (800 

mg/kgBB), dan dosis III (1600 mg/kgBB) menunjukan adanya perbedaan secara 

signifikan (<0,05) Dan dapat disimpulkan ekstrak etanol 70 % daun murbei pada 

dosis III (1600 mg/kgBB) menyebabkan efek teratogen karena terjadi hambatan 

pertumbuhan yang menyebabkan penurunan berat badan dan kematian fetus. 

 

Kata kunci : Morus alba L., ekstrak etanol daun murbei, teratogenik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Menteri Kesehatan Republik Indonesia (2007) obat tradisional 

merupakan produk yang terbuat dari bahan alam yang jenis dan sifat 

kandungannya sangat beragam, secara turun temurun telah digunakan untuk 

pengobatan. Obat tradisional telah digunakan oleh masyarakat Indonesia sejak 

zaman dahulu sampai saat ini sehingga dapat diterima secara luas (Tilaar & 

Widjaja, 2014). Untuk memenuhi persyaratan diperlukan upaya penegasan 

keamanan melalui uji toksisitas dan efektivitas. Menurut WHO dan FDA 

mewajibkan pemeriksaan toksisitas khusus seperti uji teratogenitas. Uji 

teratogenitas adalah suatu pengujian untuk memperoleh informasi adanya 

abnormalitas fetus yang terjadi karena pemberian sediaan uji selama masa 

organogenesis. Masa organogenesis adalah masa yang rentan terhadap janin 

(Almahdy, 2012).  

Obat tradisional sering dikonsumsi oleh ibu hamil. Oleh karena itu, obat 

tradisional perlu dilakukan pengujian ilmiah tentang khasiat, keamanan, dan 

standar kualitasnya agar dapat dipertanggung jawabkan (Depkes RI, 2000). 

Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman karena obat 

tradisional  memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit dan menggunakan 

tanaman yang berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi 

masalah kesehatan (Kementrian pertanian, 2019). Bagian tanaman yang sering 

digunakan adalah  daun, batang, akar, buah, bunga yang  dapat dimanfaatkan 

sebagai pengobatan alternatif (Prasetyo, 2013).  

Salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai obat tradisional adalah 

daun murbei (Morus alba L.) dan masyarakat mengkonsumsi sebagai seduhan teh.  

Daun murbei memiliki  aktivitas biologis sebagai antikolesterol, antidiabetes,  

aktivitas antioksidan, antikanker, analgesik, antiinflamasi (Hussain et al., 2017). 

Pada penelitian ini menggunakan dosis efektivitas sebagai antikolesterol, dimana 

rata – rata ibu hamil mengalami peningkatan kadar kolesterol sebesar 50 - 60% 

terjadi sejak trimester kedua dan trimester ketiga. Dan jika terjadi peningkatan 

menyebabkan aterosklerosis. Namun jika dibiarkan pada ibu hamil akan 
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menimbulkan penyempitan pembuluh darah pada plasenta terjadinya 

preeklampsia pada ibu hamil dan menyebabkan janin lahir prematur serta 

kerusakan pada organ (Larasati dkk., 2020).  Menurut  Soeryoko (2011) daun 

murbei berkhasiat untuk vertigo, demam, flu, batuk dan memperbanyak ASI. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya ekstrak daun murbei mempunyai 

efek menurunkan kadar kolesterol total pada dosis 200 mg/kgBB (Yuliani dkk., 

2014). Menurut (Nurita dkk., 2018) ekstrak daun murbei menunjukan aktivitas 

sebagai antidiabetes pada dosis 300 g/kgBB dan sebuah studi menemukan bahwa 

ekstrak etanol daun murbei memiliki LD50 pada dosis 15 g/KgBB. Penapisan 

fitokimia pada fase n- butanol daun murbei menunjukan adanya senyawa 

flavonoid, saponin, tanin dan kumarin sehingga hasil identifikasi spektofotometri 

ultraviolet- cahaya daun murbei (Morus alba L.) beberapa senyawa flavonoid 

dengan perbedaan letak gugusnya (Djamil et al., 2015). Selain digunakan obat 

tradisional, daun murbei  (Morus alba L.) dapat juga digunakan sebagai seduhan 

teh terhadap kadar glukosa darah hasil penelitian sebelumnya teh hijau, teh daun 

murbei dan campurannya meningkat pada menit ke- 30 sehingga menunjukkan 

perbedaan signifikan dan pada menit ke- 60 dan ke- 120 relatif stabil dengan 

penghambatan kadar glukosa darah semakin meningkat pada tikus diabetes yang 

diberikan (Efendi et al., 2010) Daun murbei memiliki Aktivitas antihiperurisemia 

pada dosis 15 g/Kg hewan uji (Priatna et al., 2015). 

Berdasarkan latar belakang tersebut untuk melihat kemungkinan ada 

penggunaan pengobatan pada ibu hamil terhadap perkembangan janin, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang uji teratogenitas dari daun murbei untuk melihat 

perkembangan dan pertumbuhan fetus mencit (Morus alba L.). 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah pemberian ekstrak etanol 70 % daun murbei (Morus alba L.) pada 

mencit hamil dapat menghambat perkembangan fetus dan menyebabkan 

kecacatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70 % daun murbei   

(Morus alba L.) terhadap perkembangan dan pertumbuhan fetus mencit. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan mampu melengkapi data ilmiah tentang 

pengaruh ekstrak etanol 70 % daun murbei (Morus alba L.) terhadap 

perkembangan fetus mencit dan memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai keamanan dan efek teratogenik dari ekstrak etanol 70 % daun murbei 

(Morus alba L.). 
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